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Abstract 

        Inner conflict can also be caused by a mixture of emotions and excessive 

disappointment due to expectations that do not match desires. This research aims to 

describe the inner conflict of the main character and the factors that cause the main 

character's inner conflict in the novel Peluk Aku Dalam Cinta-Mu by Ririn Rahayu Astuti 

Ningrum. 

        This research uses a qualitative descriptive method with a literary psychology 

approach. The data source for this research is the novel Peluk Aku Dalam Cinta-Mu by 

Ririn Rahayu Astuti Ningrum. This research data is a unit of stories in the form of quoted 

sentences and paragraphs related to inner conflict. Then data collection in this research 

was carried out by reading the novel Peluk Aku Dalam Cinta-Mu, taking notes and 

marking pages that describe the forms and factors that cause inner conflict in the main 

character, then looking for references obtained through relevant journals and books to 

strengthen the data analysis. . Data analysis is carried out by classifying data, 

categorizing data and finding important issues related to forms of inner conflict and 

factors that cause inner conflict. 

        The research results show that there are forms of inner conflict in the novel, namely 

approaching-approaching, approaching-away, moving away-away. Internal causal 

factors in the form of sadness, anxiety, loss. And external factors in the form of 

differences in stance, beliefs and interests. 
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Abstrak 

        Konflik batin juga dapat disebabkan oleh adanya campuran dari emosi dan rasa 

kecewa yang berlebih akibat harapan yang tidak sesuai dengan keinginan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan konflik batin tokoh utama serta faktor penyebab 

terjadinya konflik batin tokoh utama dalam novel Peluk Aku Dalam Cinta-Mu karya Ririn 

Rahayu Astuti Ningrum.  

        Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan 

psikologi sastra. Sumber data dari penelitian ini adalah novel Peluk Aku Dalam Cinta-Mu 

karya Ririn Rahayu Astuti Ningrum. Data penelitian ini merupakan satuan cerita yang 

berbentuk kutipan kalimat, paragraf yang berkaitan dengan konflik batin. Kemudian 

pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan cara membaca Novel Peluk Aku 

Dalam Cinta-Mu, mencatat dan menandai halaman-halaman yang menggambarkan 

bentuk dan faktor penyebab konflik batin pada tokoh utama kemudian mencari referensi 

yang diperoleh melalui jurnal dan buku yang relevan sebagai penguat analisis data. 

Analisis data dilakukan dengan mengklasifikasikan data, mengkategorikan data serta 

menemukan persoalan penting terkait bentuk-bentuk konflik batin dan faktor penyebab 

konflik batin. 

        Hasil penelitian menunjukkan adanya bentuk-bentuk konflik batin dalam novel yaitu 

mendekat-mendekat, mendekat-menjauh, menjauh-menjauh. Faktor penyebab internal 

yang berupa kesedihan, kecemasan, kehilangan. Dan faktor eksternal berupa perbedaan 

pendirian, keyakinan dan kepentingan. 

 

PENDAHULUAN 

        Karya sastra merupakan salah satu seni. Ada juga yang menyebutnya sebagai 

suatu karya fiksi. Fiksi sering juga disebut cerita rekaan, cerita rekaan ialah cerita 

dalam prosa, yang merupakan hasil olahan pengarang berdasarkan pandangan, 

tafsiran, dan penilaiannya tentang peristiwa-peristiwa yang pernah terjadi atau pun 

pengolahan tentang peristiwa-peristiwa yang hanya berlangsung dalam 

khayalannya. Karya sastra yang berbentuk prosa antara lain roman, novel, dan 

cerita pendek (Purba, 2010:3). 

        Salah satu cara yang dilakukan untuk mengetahui perkembangan hasil sastra 

dengan mengadakan penelitian-penelitian. Dalam penelitian harus mempunyai 

tujuan dan peranan. Menurut Pradopo dalam Endraswara (2008:10) tujuan dan 

peranan penelitian sastra adalah untuk memahami makna karya sastra sedalam-

dalamnya.  

        Konflik batin merupakan pertentangan yang berasal dari dalam diri manusia, 

kemudian berpengaruh pada tingkah laku kejiwaan seseorang (Nurgiyantoro, 

2013:181). Hal tersebut dapat terjadi bila keinginan-keinginan yang bertentangan 
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menunjukkan reaksi berlebih. Misalnya dalam diri seseorang menuntut akan 

kepuasan yang bertentangan dengan keinginan, maka pertentangan antara diri dan 

batin seseorang itu akan bergejolak sehingga muncul konflik.  

        Konflik batin juga dapat disebabkan oleh adanya campuran dari emosi dan 

rasa kecewa yang berlebih akibat harapan yang tidak sesuai dengan keinginan. 

Konflik batin bisa diatasi dengan menyesuaikan akal serta pikiran sehingga 

pertentangan dalam diri dapat terkendalikan. Seperti halnya cerita dalam novel 

Peluk Aku Dalam Cinta-Mu karya Ririn Rahayu Astuti Ningrum. 

 

Kajian Pustaka 

1. Psikologi Sastra 

        Psikologi sastra merrurpakan mertoder analisis sastra yang serjalan derngan 

prinsip-prinsip psikologi. Derngan berrkonserntrasi pada ciri-ciri psikologis tokoh 

dalam serburah karya sastra, psikologi sastra merrurpakan interraksi interrdisiplinerr 

antara psikologi dan sastra. Urnturk mermahami ermosi manursia, serserorang harurs 

merndalami pikiran dan jiwa manursia merlaluri kajian psikologi sastra (Minderrop, 

2018: 59). Mermahami urnsurr-urnsurr psikologis yang terrkandurng dalam serburah 

karya sastra merrurpakan turjuran dari psikologi sastra. 

        Permahaman asperk psikologis perngarang serbagai pernurlis, asperk psikologis 14 

tokoh fiksi dalam karya sastra, dan asperk psikologis permbaca merrurpakan tiga 

pernderkatan, dan dapat digurnakan urnturk mermahami hurburngan antara psikologi 

dan sastra. Intinya, psikologi sastra berrkonserntrasi pada perrmasalahan interrnal 

yang dihadapi tokoh fiktif dalam karya sastra. Ratna, 342-343. (2012). Mermahami 

jiwa pernurlis yang murngkin mernginspirasi fiksi yang ditermurkan dalam serburah 

karya sastra sangat pernting urnturk mermperlajari psikologi sastra. 

        Psikologi perngarang adalah sturdi terntang kerhidurpan, perngalaman, dan 

permikiran serorang perngarang yang dapat mermerngarurhi serburah karya sastra. 

Serlain itur, pernurlis berbas mermadurkan perngalaman dan mernggambarkan sercara 

jerlas perrasaan dan perrmasalahan yang dialami serorang tokoh. Akibatnya, permbaca 

karya sastra biasanya asyik derngan kersurlitan perngarang karerna merngiderntifikasi 
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diri derngan tokohnya. Karerna tokoh-tokoh dalam karya sastra mermperrlihatkan 

berrbagai perrmasalahan psikologis, maka karya sastra dapat dikaji sercara 

merndalam merlaluri pernggurnaan mertoder psikologi sastra. Tidak diragurkan lagi, ia 

mampur mernonjolkan ciri-ciri dan tindakan serorang tokoh, serkaligurs berrsifat fiksi 

ataur didasarkan pada imajinasi dan keradaan merntal perngarangnya.         

2. Konflik Batin 

        Salah satur interrprertasi konflik dalam burkur ini adalah perrserlisihan antar 

manursia. Harapan adalah sersuratur yang diidam-idamkan sermura orang. Masyarakat 

akan merrasa tidak nyaman jika harapan terrserburt tidak terrpernurhi. Urnsurr urtama 

dalam mernernturkan konterks erstertis suratur karya adalah adanya konflik dalam karya 

sastra. Sertiap permbaca murngkin mernyurkai konflik karerna konflik mermburat 

narasinya lerbih hidurp. Dalam narasinya, konflik diartikan serbagai perrmasalahan 

yang terrjadi di lingkurngan serkitar dan perrgurlatan interrnal. Stanson (dalam 

Nurrgiyantoro, 2013:181) merngurngkapkan, terrdapat dura bernturk  konflik, yaitur  

konflik interrnal (interrnal conflict) dan konflik erksterrnal (erxterrnal conflict). 

        Konflik fisik yang timburl dalam jiwa ataur kerpribadian serorang tokoh diserburt 

konflik interrnal. Karakterr konflik interrnal mermiliki masalah derngan dirinya 

serndiri. Serdangkan konflik erksterrnal adalah konflik yang timburl antara tokoh 

derngan erntitas lurar. Konfrontasi ini murngkin timburl derngan lingkurngan, manursia, 

dan serbagainya. Dalam kerrangka karya sastra, topik konflik interrnal yang murncurl 

dalam diri masyarakat mernjadi fokurs urtama. Mernurrurt Dirgagurnarsa dalam 

(Kartika, 2008:14-15) merngklasifikasikan konflik kerdalam katergori berrikurt: 

konflik mernderkat-mernderkat,  konflik mernderkat-mernjaurh, dan konflik mernjaurh-

mernjaurh.  

        Tokoh-tokoh dalam karya sastra serring kali merngalami konflik-konflik yang 

berrberda-berda. Karakterr yang merngalami konflik murngkin merngalaminya dalam 

jangka waktur singkat ataur lama. Adlerr (dalam Kartika, 2008) berrpandangan  

bahwa sertiap orang mermiliki keringinan dan harapan yang harurs terrcapai. Apabila 

serserorang itur gagal merngerjar harapan terrserburt maka timburl perrasaan tidak ernak, 

hal itur dinamakan perrasaan rerndah diri (Surryabrata, 2002:116). Alurr serburah karya 

sastra mernjadi lerbih mernarik dan dinamis kertika terrdapat berberrapa konflik. Hal ini 
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tidak berrarti bahwa pernurlis mernggambarkan kerhidurpannya serndiri; merlainkan 

hanya berrarti bahwa individur-individur lain di serkerlilingnya dipandang derngan 

tertap mernjaga martabat intrinsik kerberradaan manursia. Perrsperktif positif dapat 

digurnakan terrhadap konflik yang murncurl baik dalam narasi durnia nyata maurpurn 

karya sastra. Mernyadari kerpribadian diri serndiri dalam hidurp mermerrlurkan 

permahaman terntang psikologi, baik diri serndiri maurpurn orang lain. Salah satur 

karya sastra noverl yang mernyajikan konflik batin adalah noverl Perlurk Akur Dalam 

Cinta-Mur karya Ririn Rahayur Asturti Ningrurm. Konflik batin yang  dialami  tokoh  

urtama yaitur Jamilah. Burkti ataur fakta yang ada dalam pikiran perngarang yang 

merlipurti  keryakinan  dan sikap serrta pandangan  hidurp,  terrlihat  dalam  alurr  cerrita  

yang  dilurkiskan.  Serlain  itur,  implermerntasi prinsip psikologi  dalam  karya sastra 

dan keradaan lingkurngan perngarang jurga merlerkat dalam noverl terrserburt. 

3. Bentuk Konflik Batin 

Konflik merrurpakan perrmasalahan yang berrkermbang kertika motivasi-motivasi 

yang berrlawanan berrtabrakan serhingga mernimburlkan konflik interrnal di dalam 

diri tokoh. Olerh karerna itur, konflik merrurpakan masalah intrinsik manursia. 

        Kurrt Lerwin (dalam Alwisol, 2016: 326), mernyerburtkan ada tiga bernturk 

konflik yaitur:  

a. Konflik mernderkat-mernderkat (approach-approach conflict), konflik ini 

timburl jika suratur kertika terrdapat dura motif yang sermuranya positif 

(mernyernangkan ataur merngurnturngkan) serhingga murncurl kerbimbangan 

urnturk mermilih satur diantaranya. 

b. Konflik mernderkat-mernjaurh (approach-avoidancer conflict), konflik ini 

timburl jika dalam waktur yang sama timburl dura motif yang berrlawanan 

merngernai satur objerk, motif yang satur positif (mernyernangkan), yang 

lain nergatif (merrurgikan,tidak mernyernangkan). Karerna itur ada 

kerbimbangan, akankah mernderkati ataur mernjaurhi objerk itur. 

c. Konflik mernjaurh-mernjaurh (avoidancer-avoidancer conflict), konflik ini 

terrjadi apabila pada saat yang berrsamaan, timburl dura motif yang 

nergatif, dan murncurl kerbimbangan karerna mernjaurhi motif yang satur 

berrarti harurs mermernurhi motif yang lain yang jurga nergatif. 

4. Faktor Penyebab Terjadinya Konflik 
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Faktor yang mermerngang perranan pernting dalam diri manursia diserbabkan olerh 

perrserlisihan interrnal karakterr. Konflik murncurl kertika terrdapat perrsaingan konserp 

ataur perrsaingan aspirasi urnturk perngerndalian diri; karernanya, konflik mermbernturk 

dan mernernturkan perrilakur. Serperrti, perristiwa-perristiwa yang serrur, yang sernsasional 

yang saling berrkaitan derngan yang lain yang mernyerbabkan murncurlnya konflik 

batin. 

        Adapurn faktor yang mermerngang perranan pernting dalam berberrapa gangguran 

batin (dalam Minderrop, 2013:43-44) yaitur: 

a. Kerserdihan, sersuratur yang pernting ataur berrnilai. Internsitas kerserdihan 

terrganturng pada nilai, biasanya kerserdihan yang terramat sangat bila 

kerhilangan orang yang di cintai. Kerserdihan yang merndalam bisa jurga 

karerna kerhilangan milik yang sangat berrharga dan merngakibatkan 

kerkercerwaaan ataur pernyersalan. Parkerr (1965) mernermurkan burkti bahwa 

kerserdihan yang berrlarurt-larurt dapat merngakibatkan derprersi dan purturs 

asa yang mernjurrurs pada kercermasan, akibatnya bisa mernimburkan 

imsomnia, tidak mermiliki nafsur makan, timburl perrasaan jerngkerl dan 

mernjadi permarah serrta mernarik diri dari perrgaurlan.  

 

b. Kerhilangan merrurjurk pada perrpisahan traurmatik individur derngan 

serserorang yang sangat berrarti. Internsitas kerserdihan terrganturng pada 

nilai , biasanya kerserdihanyang terramat sangat bila kerhilangan orang 

yang sangat dicintai. Kerserdihan yang merndalam bisa jurga karerna 

kerhilangan milik yang sangat berrharga dan merngakibatkan 

kerkercerwaaan ataur pernyersalan. Parkerr (1965) mernermurkan burkti bahwa 

kerserdihan yang berrlarurt-larurt dapat merngakibatkan derprersi dan purturs 

asa yang mernjurrurs pada kercermasan, akibatnya bisa mernimburkan 

imsomnia, tidak mermiliki nafsur makan, timburl perrasaan jerngkerl dan 

mernjadi permarah serrta mernarik diri dari perrgaurlan. 

c. Kerberncian ataur perrasaan bernci berrhurburngan errat derngan perrasaan 

marah, cermburrur dan iri hati. Ciri khas yang mernandai perrasaan bernci 

adalah timburlnya nafsur ataur keringinan urnturk mernghancurrnya objerk 

yang mernjadi sasaran kerberncian. Perrasaan bernci burkan serkerdar 
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timburlnya perrasaan tidak surka ataur averrsi/erngganyang dampaknya 

ingin mernghindar dan tidak berrmaksurd mernghancurrkan. Serbaliknya 

perrasaan bernci serlalur merlerkat didalam diri serserorang dan ia tidak tidak 

akan perrnah merrasa puras serberlurm mernghancurrkannya. 

d. Cinta, psikologi perrlur mernderfinisikan cinta derngs cara mermahami 

merngapa timburl cinta dan apakah terrdapat bernturk cinta yang berrberda. 

Gairah cinta dari cinta romantis terrganturng pada si individur dan objerk 

cinta adanya nafsur dan keringinan urnturk berrsama-sama. Gairah serksural 

yang kurat kerrap timburl dari perrasaan cinta. Mernurrurt kajian cinta 

romantis, cinta dan surka pada dasarnya sama. Perrasaan cinta berrvariasi 

dalam berberrapa bernturk, internsitas perngalaman purn mermiliki rerntang 

dari yang terrlermburt samapi kerpada yang amat merndalam, derrajat ternsi 

dari rasa sayang yang paling ternang sampai pada gerlora nafsur yang 

kasar dan agitatif. Jika dermikian ersernsi cinta adalah perrasaan terrtarik 

kerpada pihak lain derngan harapan serbaliknya. 

        Serdangkan faktor erksterrnal berrasal dari lurar dirinya ataur lingkurngan 

sosialnya. Pernyerbab konflik sercara erksterrnal mernurrurt (Narwoko & Suryanto, 

2005) adalah perrberdaan perndirian dan keryakinan orang perrorangan, perrberdaan 

kerburdayaan, dan perrberdaan kerperntingan. Perrberdaan perndirian dan keryakinan 

orang perrorangan dapat mernyerbabkan konflik karerna terrjadi serburah 

kertidaksamaan dalam suratur hal bergitur purla derngan perrberdaan kerperntingan. Maka 

dari itur, pernerlitian ini mernjadikannya dalam satur kersaturan derngan perrberdaan 

perndirian. Hal terrserburt dilakurkan karerna konflik perrberdaaan orang-perrorangan 

terlah merrangkurp konflik karerna perrberdaan kerperntingan (Wurlandari & Maridja, 

2018). 

        Pernyerbab perrmasalahan terrserburt adalah faktor dari dalam dan dari lurar 

individur. Faktor dalam sergala sersuratur yang terlah dibawa serjak lahir, baik faktor 

fisik maurpurn merntal. Serperrti faktor dari dalam diri yang dapat berrurpa perrasaan, 

nafsur, serrta berrbagai hal-hal yang ada pada dirinya. Serdangkan faktor lurar berrurpa 

sergala sersuratur yang berrada dilurar individur ataur di serburt lingkurngan. faktor dari 

lurar terrserburt serperrti orang lain, lingkurngan, serrta sergala hal yang berrada di lurar 

turburhnya.  
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Metode 

        Pernerlitian ini mernggurnakan mertoder derskriptif kuralitatif derngan pernderkatan 

psikologi sastra. Mernurrurt (Murkhtar, 2013) mertoder pernerlitian derskriptif kuralitatif 

adalah serburah mertoder yang digurnakan pernerliti urnturk mernermurkan perngertahuran 

ataur terori terrhadap pernerlitian pada satur waktur terrterntur. Dalam pernerlitian ini yang 

dijadikan surmberr data adalah noverl Perlurk Akur dalam Cinta-Mur Karya Ririn 

Rahayur Asturti Ningrurm. Penulis menganalisis Konflik batin dalam novel Perlurk 

Akur dalam Cinta-Mur Karya Ririn Rahayur Asturti Ningrurm. Data dalam pernerlitian 

ini berrurpa terks, kata, urngkapan dan kurtipan dalam noverl Perlurk Akur Dalam Cinta-

Mur. 

 

Hasil Penelitian 

        Bentuk Konflik Batin: Dalam novel ini, Jamilah mengalami beberapa bentuk 

konflik batin seperti mendekat-mendekat, mendekat-menjauh, dan menjauh-

menjauh. Misalnya, Jamilah berjuang antara keinginannya untuk sukses dan rasa 

bersalah karena mengkhianati nilai-nilai yang dia pegang. Faktor Penyebab 

Konflik Batin: Faktor internal seperti kesedihan, kecemasan, dan kehilangan, serta 

faktor eksternal seperti perbedaan pendirian, keyakinan, dan kepentingan menjadi 

penyebab utama konflik batin Jamilah. 

Pembahasan 

        Konflik batin Jamilah tidak hanya mencerminkan pertentangan internal tetapi 

juga menggambarkan pergulatan hidup yang dialami banyak individu dalam 

menghadapi godaan dan tantangan duniawi. Novel ini berhasil menunjukkan 

bagaimana Jamilah berusaha menemukan kembali jalan hidupnya yang benar 

meskipun telah terjerumus dalam dunia kelam. 

Kesimpulan 

        Berrdasarkan hasil dan permbahasan bahwa konflik batin mermiliki bernturk 

yang berragam dan berrberda pada sertiap individurnya. Berrdasarkan urraian data 

dalam pernerlitian ini dapat disimpurlkan serbagai berrikurt. Bernturk-bernturk konflik 
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batin dalam noverl ini dibagi mernjadi tiga yaitu : Mendekat-mendekat, Mendekat-

menjauh, Menjauh-menjauh. Penelitian ini menunjukkan bahwa bentuk-bentuk 

konflik batin serta faktor-faktor penyebabnya dapat memberikan wawasan yang 

lebih mendalam mengenai karakter dan perjalanan hidup tokoh utama dalam 

sebuah karya sastra.  

Saran 

        Adapurn saran yang ingin pernurlis sampaikan serhurburngan derngan pernerlitian 

ini antara lain:  

1. Bagi pernikmat sastra, hasil pernerlitian ini dapat mernambah perngertahuran dan 

permahaman terntang sastra dan ilmur terntang konflik batin. 

2. Bagi pernurlis, hasil pernerlitian ini dapat mernambah perngertahuran dan wawasan 

dalam mernganalisis suratur karya sastra. 

3. Bagi pernerliti berrikurtnya, hasil pernerlitian ini dapat dijadikan acuran ataur 

perdoman urnturk pernerlitian sastra. 
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